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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal
pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama
tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahanbacaan. Kedua,bahanbacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak
yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui
kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahamai,
menganalisis, menyintesis, menilai,dankemudianmenciptakarya. Keterampilaninilahyangmenjadihakikatdariketerampilanliterasi.

BadanPengembangandanPembinaan Bahasa,KementerianPendidikan, Kebudayaan,Riset,danTeknologi(Kemendikbudristek)
telahmenjadibagiandarisebuahprogram prioritasnasionalyangdisebutdengan GerakanLiterasiNasional (GLN).Gerakaninidimulai
tahun2016dengantujuanutamauntuk menumbuhkanbudipekertiyangluhur. Penyediaanbahan-bahanbacaanbermutudan disukai
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan
bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kamilakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa
asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam
setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah
dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan

bacaan ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021

Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Suuut. Kalian lihat sosok itu?

Itu ayahku yang sedang tertidur.
Agar bisa lebih mengenalnya, kalian harus
menggunakan telinga kalian dengan baik.
Dengarkan suara Ayah dengan saksama.

Buku hasil terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi
serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Ketika tidur, Ayah meniupkan
napas pelan seperti angin meniup
dedaunan. Aku bisa meniru

suaranya dengan menangkupkan

tangan ke mulut, lalu meniup-niup.

“Huh-hah-huh-hah.”

Kadang, Ayah mendengkur
keras bagai guntur yang
bergemuruh. Aku pun
menirunya dengan mendengkur

seperti babi, lalu mendengus
seperti kuda. “Ngoook-sssh-
ngoook-sssh.”




“Krek-srek-krek-srek.”



Waktu makan, Ayah mengunyah dengan mulut terbuka lebar dan
mengecap keras. Suaranya mirip suara kakiku saat berlari di jalan becek.

“Clak-plak-clak-plak.”

Suara Ayah memakan
kerupuk terdengar
renyah seperti suara
kakiku yang menginjak
dedaunan kering yang
berserakan di tanah.

“Kriuk-kriuk-kriuk-kriuk.” :




Ketika Ayah minum, jakunnya terlihat bergerak naik
dan turun. Sayup-sayup, terdengar suara air yang
mengaliri pangkal tenggorokannya.

Suaranya mirip suara yang kudengar ketika aku

membenamkan kepala di air.




Selesai makan, Ayah bersendawa,
tandanya ia puas menikmati makanan.
Suara berserdawa Ayah mirip suara roda

lori yang berjalan di jalan menanjak.
“Groook!?’



Jika Ayah berserdawa keras sambil buang angin,
berarti perutnya sakit karena makan terlalu cepat.

Aku bisa menirukan suara ini dengan menggembungkan
pipi, lalu meniup sambil menutup mulut.

“Preeet.”’




Jika terdengar suara serot dari hidungnya, berarti Ayah sedang
pilek. Ayah lalu mengembuskan napasnya keras-keras untuk

membersihkan ingusnya. Suaranya mirip kaki kursi yang diseret
di permukaan lantai.

Jika pileknya makin parabh,
hidung Ayah jadi tersumbat.
la bernapas lewat mulutnya

seperti aku saat terengah-engah.

-



Suara Ayah sangat keras. Saat tertawa, suaranya
bergaung hingga rumah tetangga seperti cekikikan
monyet, tetapi selantang raungan harimau.




Suara Ayah yang paling kusuka bukanlah
suaranya sendiri. Suara yang kusuka adalah
suara yang muncul saat bibirnya mengecup

keningku. “Emmuahl”




Bagaimana Telinga Mendengar Suara?

Gelombang suara masuk melalui
liang telinga menuju gendang telinga.
Gendang telinga menghantarkan
getaran suara ke telinga tengah dan
berlanjut ke telinga dalam. Telinga
dalam berbentuk seperti rumah siput
yang disebut koklea. Di dalamnya
terdapat ribuan sel rambut halus.
Sel-sel rambut menangkap getaran
suara, lalu meneruskannya ke otak
agar kita dapat mengenalinya.

daun telinga

gendang telinga

telinga dalam




Pada orang dengan gangguan pendengaran, sel-sel rambut di dalam
koklea mengalami kerusakan. Hal itu bisa terjadi karena usia mereka
yang sudah tua atau kecelakaan dan menderita sakit.

Alat bantu dengar adalah perangkat elektronik yang dipasang

di telinga untuk memperkuat pendengaran.




Seperti Apa Alat Bantu Dengar Itu?

Alat bantu dengar berukuran sangat e pengait (ear hook)

kecil sehingga bisa dimasukkan atau

PR
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/ pengeras \ cetakan

suara || telinga
(speaker) \| (earmold)

diselipkan di belakang telinga. Alat itu

terdiri atas tiga bagian, yaitu mikrofon,

penguat suara, dan pengeras suara.

1. Suara memasuki alat bantu dengar
melalui mikrofon.

2. Mikrofon meneruskan suara ke
amplifier yang berfungsi untuk

memperkuat dan memperbesar penguat suara

. amplifier
sinyal suara. (amplifier)

3. Terakhir, pengeras suara baterai
menghantarkan sinyal suara dari

amplifier menuju ke saluran telinga.




Adakah kawan atau saudaramu yang memiliki

gangguan pendengaran? Ajak mereka memeriksakan
diri ke dokter spesialis THT (Telinga, Hidung,
Tenggorokan) di kotamu.
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Aku senang mendengar
suara-suara dari mulut Ayah.
' z Ada satu yang paling kusuka!

| g Bagaimana denganmu?
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